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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil 

bahwa : 

Pertama, ekstrak dan fraksi-fraksi ekstrak etanol daun kangkung pagar 

mempunyai efek sedasi dengan metode potensiasi sedasi, namun efeknya belum 

sebanding dengan control positif. 

Kedua, fraksi teraktif adalah fraksi etil asetat.   

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai :  

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efek sedasi dari 

fraksi-fraksi daun kangkung pagar dengan menaikkan dosis yang lebih tinggi.  

Kedua, Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian efek 

sedasi daun kangkung pagar dengan menggunakan metode lain dengan cara 

pencarian yang lain.  

Ketiga, Perlu dilakukan pengujian toksisitas untuk menunjang keamanan 

penggunaan daun kangkung pagar dan batasan dosis yang dapat digunakan. 
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil determinasi tanaman daun kangkung        

pagar 
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Lampiran 2. Surat Ethical clearance 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Hewan Uji 
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Lampiran 4. Foto alat dan bahan  

 
                        Daun kangkung pagar                             penyerbukan                                                      

 
                                  Evaporator                      serbuk daun kangkung pagar 

 
                        moisture balance                                   oven 

 

                                                   

                                                                                              
ekstraksi maserasi                                 ekstrak 
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            Fraksi etil asetat                           fraksinasi                                                                                             

 
                                 Fraksi  air                      Fraksi N-heksan 

                                     
          sterling bidwell    
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Lampiran 5. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

daun kangkung pagar 

No. Bobot 

basah (g) 

Bobot 

kering (g) 

Rendemen 

(%) 

1 15 1,47 9,8 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen kering = 
Berat kering

Berat basah
x 100%  

          =
1470

15000
x 100% 

          = 9,8% 

 

 

Lampiran 6. Hasil persentase rendemen berat serbuk terhadap berat kering 

No. Berat 

kering (g) 

Berat 

serbuk 

(g) 

Rendemen 

1 1,47 1,41 95,92 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen kering = 
Berat kering

Berat basah
x 100%  

          =
1410

1470
x 100% 

          = 95,92% 
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen ekstrak daun kangkung pagar 

No. Berat 

simplisia 

(g) 

Berat 

ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

1 1000  91,58 9,158 

 

Perhitungan rendemen : 

% rendemen  = 
berat ekstrak

berat simplisa
 x 100% 

 = 
91,58 g

1000g
 x 100% 

 =9,158 % 

 

 

Lampiran 8. Perhitungan penetapan kadar air ekstrak daun kangkung 

pagar 
No Berat Ekstrak (gram) Kadar air (% v/b) 

1 10 8 

2 10 9 

3 10 8 

Rata-rata ± SD 8,667 ± 1,155  

 

Penetapan kadar air (%) =
Volume air (mL)

Bobot ekstrak (g)
 𝒙 100%  

Kadar air I (%) =
0,8

10
 𝒙 100%  

Kadar air I (%) = 8 %  

 

Kadar air II (%) =
0,9

5
 𝒙 100%  

Kadar air II(%) = 9 % 

  

Kadar air III (%) =
0,8

10
 𝒙 100%  

Kadar air III (%) = 8 %  
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Lampiran 9. Perhitungan rendemen fraksi ekstrak etanol daun kangkung pagar  

Replikasi 1  

Berat ekstrak = 10,336 gram  

Berat fraksi kental n heksan = 0,320 gram  

Rendemen n heksan  = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
0,320 𝑔 

10,336 𝑔 
 x 100 % 

= 3,096%  

Berat fraksi kental etil asetat = 3,350 gram  

Rendemen etil asetat   = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
3,350 𝑔 

10,336  𝑔
 x 100 % 

= 32,410% 

Berat fraksi kental air  = 4,670 gram  

Rendemen air      = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
4,670 𝑔 

10,336  𝑔
 x 100 % 

= 45,182% 

 

Replikasi 2  

Berat ekstrak = 10,114 gram  

Berat fraksi kental n heksan = 0, 237 gram  

Rendemen n heksan  = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
0,237 𝑔 

10,114 𝑔 
 x 100 % 

= 2,343%  

Berat fraksi kental etil asetat = 3,425 gram  

Rendemen etil asetat   = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
3,425 𝑔 

10,114  𝑔
 x 100 % 

= 33,864% 

Berat fraksi kental air  = 3,575 gram  

Rendemen air     = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
3,575 𝑔 

10,114  𝑔
 x 100 % 
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= 35,347% 

 

Replikasi 3 

Berat ekstrak = 10,125 gram  

Berat fraksi kental n heksan = 0,126 gram  

Rendemen n heksan  = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
0,126 𝑔 

10,125 𝑔 
 x 100 % 

= 1,244% 

  

Berat fraksi kental etil asetat = 3,112 gram  

Rendemen etil asetat   = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
3,112 𝑔 

10,125  𝑔
 x 100 % 

= 30,736% 

Berat fraksi kental air  = 3,515 gram  

Rendemen air     = 
Berat fraksi 

berat ekstrak 
 x 100 % 

= 
3,515 𝑔 

10,125  𝑔
 x 100 % 

= 34,716% 

 

Lampiran 10. Perhitungan Rf pada kromatografi lapis tipis  

 Rf = 
jarak bercak dari titik awal penotolan sampai batas elusi  

𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑡𝑒𝑚𝑝𝑢ℎ 𝑓𝑎𝑠𝑒 𝑔𝑒𝑟𝑎𝑘 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎𝑖 𝑒𝑙𝑢𝑠𝑖 
 

Alkaloid  

Rf piperin = 
4,8 

5 
 = 0,96 

 

Flavonoid 

Rf ekstrak    = 
3,5 

5 
 = 0,7 

Rf air           = 
3,5 

5 
 = 0,7 

Rf kuersetin  = 
3,5 

5 
 = 0,7 

 

 

Tanin 

Rf ekstrak    = 
4,8 

5 
 = 0,96 

Rf air          = 
4,5 

5 
 = 0,9 
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Rf baku       = 
4,9 

5 
 = 0,98 

                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Gambar hasil kromatografi lapis tipis  

Senyawa UV 254 nm UV 366 nm  Keterangan 
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Senyawa UV 254 nm UV 366 nm  Keterangan 

Alkaloid 

 

   

A: Ekstrak 

B: n-Heksan 

C: Etil asetat 

D: Air 

E: baku 

piperin 

Flavonoid 

 

 

   

A: Ekstrak 

B: n-Heksan 

C: Etil asetat 

D: Air 

E: rutin 

 

Tanin 

 

   

A: Ekstrak 

B: n-Heksan 

C: Etil asetat 

D: Air 

E: katekin 

 

 

 

Lampiran 12. Identifikasi kandungan kimia ekstrak daun kangkung pagar 
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Tanin 

 
 

Alkaloid 

 
 

Flavonoid 

 
 

Saponin 
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Lampiran 13. Perhitungan dosis efektif ekstrak dan penimbangan larutan stok 

Kontrol negatif CMC-Na 0,5% 

Volume pemberian 0,5% ml/ tikus 

 

Kontrol positif diazepam 0,02% 

Dosis diazepam        = 5 mg/70 kg BB 

Dosis untuk tikus 55 mg x 0,018  = 0,09 mg/200 gr BB 

Pembuatan larutan stock diazepam 0,02% 

                              =0,02 g/100 ml 

                        = 0,02 mg/1 ml 

Volume pemberian untuk tikus     =0,09 mg/0,2 mgx1 

                   =0,45 ml 

Volume pemberian sesuai berat tikus 

Tikus 1 dengan BB180gr yaitu 180 gr/200 gr x 0,45 ml 

                             = 0,41 ml 

Tikus 2 dengan BB170gr yaitu 170 gr/200 gr x 0,45ml 

                               = 0,38 ml 

Tikus 3 dengan BB190gr yaitu 190 gr/200 gr x 0,45 ml 

 = 0,43 ml 

 

Ekstrak 100 mg/ kg BB tikus 

Dosis                    = 200/1000 gr x 100 mg 

 = 20 mg/200 gr BB tikus 

Larutan stock ekstrak 4% 

 = 4000 mg/100ml 

 = 40 mg/ml 

Volume pemberian       = 20 mg/40 mg x 1 ml 

 = 0,5 ml 

Volume pemberian sesuai berat tikus 

Tikus 1 dengan BB 180 gr     = 180/200 x 0,5 ml 

 = 0,45 ml 
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Tikus 2 dengan BB 180 gr     = 180/200 x 0,5 ml 

 = 0,45 ml 

Tikus 3 dengan BB 175 gr     = 175/200 x 0,5 ml 

 = 0,44 ml 

 

Ekstrak 200 mg/kg BB tikus 

Dosis                    = 200/1000 x 200 mg 

 = 40 mg/ 200 gr BB tikus 

Volume pemberian      = 40 mg/ 40 mg x 1 ml 

  = 1 ml 

Volume sesuai berat tikus 

Tikus 1 dengan BB 180 gr    = 180/200 x 1 ml 

 = 0,9 ml 

Tikus 2 dengan BB 175 gr       = 175/200 x 1 ml 

 = 0,87 ml 

Tikus 3 dengan BB 170 gr       = 170/200 x 1 ml 

                                   = 0,85 ml 

 

Ekstrak 400 mg/ kg BB tikus 

Dosis                           = 200/1000 x 400 mg 

 = 80 mg/ 200 gr BB tikus 

Volume pemberian             = 80 mg/ 40 mg x 1 ml 

 = 2 ml 

Volume pemberian sesuai berat tikus 

Tikus 1 dengan BB 175 gr      = 175/200 x 2 ml 

 = 1,75 ml 

Tikus 2 dengan BB 180 gr          = 180/200 x 2 ml 

 = 1,8 ml 

Tikus 3 dengan BB 175 gr           = 175/200 x 2 ml 

 = 1,75 ml 
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Phenobarbital 

Dosis phenobarbital            = 100 mg/ 70 kg BB 

Dosis untuk tikus                = 100 mg x 0,018 

 = 1,8 mg/ 200 gr BB 

Sediaan phenobarbital yaitu 200 mg/ 2 ml  = 100 mg/ ml 

Volume pemberian      = 1,8 mg/ 100 x 1 ml 

                        = 0,018 ml 

Volume pemberian sesuai berat tikus  

Tikus dengan BB 180 gr          = 180/200 x 0,018 ml 

                               =  0,0162 ml  

Tikus dengan BB 190 gr             = 190/200 x 0,018 ml 

                      = 0,0171 ml 

Tikus dengan BB 170 gr       = 170/200 x 0,018 ml 

                                 = 0,0153 ml 

Tikus dengan BB 175 gr           = 175/200 x 0,018 ml 

                     = 0,01575 ml 
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Lampiran 14. Hasil uji  efek sedasi dosis efektif dengan metode potensiasi sedasi 

 
CMC-Na 

 
Diazepam 

 
Ekstrak 100 
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Ekstrak 200 

 
Ekstrak 400 
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Lampiran 15. Hasil uji statistik efek sedasi dosis efektif dengan metode potensiasi 

sedasi 

UJI STATISTIK ONSET 
Tests of Normality 

 Pengujian Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Detik 

CMC ,196 3 . ,996 3 ,876 

Diazepam ,177 3 . 1,000 3 ,963 

Ekstrak 100 
mg/kgBB 

,251 3 . ,966 3 ,645 

Ekstrak 200 
mg/kgBB 

,299 3 . ,914 3 ,431 

Ekstrak 400 mg/kg 
BB 

,298 3 . ,916 3 ,439 

a.Lilliefors Significance Correction 

 

Sig <0,05 berarti H0 ditolak 

Sig > 0,05 berarti H0 diterima 

Kesimpulan : Sig > 0,05 maka rata-rata tekanan beban terdistribusi normal  

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Detik   

F df1 df2 Sig. 

1,660 4 10                                                         ,235 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + Kelompok 

 

Kesimpulan : Sig > 0,05 H0 diterima maka rata-rata tekanan beban homogeny 

 

ANOVA 

Detik   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3251869,733 4 812967,433 45,245 ,000 

Within Groups 179680,000 10 17968,000   

Total 3431549,733 14    

Kesimpulan: Sig < 0,05 maka terdapat perbedaan rata-rata tekanan beban antar kelompok 

perlakuan  
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Multiple comparation, Dependent Variable:   Detik   
 Tukey HSD   
(I) Pengujian (J) Pengujian Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

CMC 

Diazepam 1145,667* 109,447 ,000 785,47 1505,87 

Ekstrak 100 
mg/kgBB 

709,000* 109,447 ,001 348,80 1069,20 

Ekstrak 200 
mg/kgBB 

1202,333* 109,447 ,000 842,13 1562,53 

Ekstrak 400 
mg/kg BB 

1210,667* 109,447 ,000 850,47 1570,87 

Diazepam 

CMC -1145,667* 109,447 ,000 -1505,87 -785,47 
Ekstrak 100 
mg/kgBB 

-436,667* 109,447 ,017 -796,87 -76,47 

Ekstrak 200 
mg/kgBB 

56,667 109,447 ,984 -303,53 416,87 

Ekstrak 400 
mg/kg BB 

65,000 109,447 ,973 -295,20 425,20 

Ekstrak 100 mg/kgBB 

CMC -709,000* 109,447 ,001 -1069,20 -348,80 
Diazepam 436,667* 109,447 ,017 76,47 796,87 
Ekstrak 200 
mg/kgBB 

493,333* 109,447 ,008 133,13 853,53 

Ekstrak 400 
mg/kg BB 

501,667* 109,447 ,007 141,47 861,87 

Ekstrak 200 mg/kgBB 

CMC -1202,333* 109,447 ,000 -1562,53 -842,13 
Diazepam -56,667 109,447 ,984 -416,87 303,53 
Ekstrak 100 
mg/kgBB 

-493,333* 109,447 ,008 -853,53 -133,13 

Ekstrak 400 
mg/kg BB 

8,333 109,447 1,000 -351,87 368,53 

Ekstrak 400 mg/kg BB 

CMC -1210,667* 109,447 ,000 -1570,87 -850,47 

Diazepam -65,000 109,447 ,973 -425,20 295,20 

Ekstrak 100 
mg/kgBB 

-501,667* 109,447 ,007 -861,87 -141,47 

Ekstrak 200 
mg/kgBB 

-8,333 109,447 1,000 -368,53 351,87 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Detik 

Tukey HSDa   

Pengujian N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Ekstrak 400 mg/kg BB 3 1063,33   

Ekstrak 200 mg/kgBB 3 1071,67   

Diazepam 3 1128,33   

Ekstrak 100 mg/kgBB 3  1565,00  

CMC 3   2274,00 

Sig.  ,973 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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UJI STATISTIK DURASI 

Tests of Normality 

 Pengujian Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Detik 

CMC ,233 3 . ,979 3 ,724 

Diazepam ,224 3 . ,984 3 ,762 

Ekstrak 100 mg/kgBB ,203 3 . ,994 3 ,850 

Ekstrak 200 mg/kgBB ,196 3 . ,996 3 ,878 

Ekstrak 400 mg/kgBB ,206 3 . ,993 3 ,837 

Lilliefors Significance Correction 

Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

Sig >0,05 berarti H0 diterima  

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:   Detik   

F df1 df2 Sig. 

1,593 4 10 ,250 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

Design: Intercept + Kelompok 

Kesimpulan : Sig > 0,05 H0 diterima maka rata-rata tekanan beban homogen 

 

ANOVA 

Detik   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 259839727,600 4 64959931,900 2722,249 ,000 

Within Groups 238626,000 10 23862,600   

Total 260078353,600 14    
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Post hoc 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Detik   

Tukey HSD   

(I) Pengujian (J) Pengujian Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

CMC 

Diazepam -10122,333* 126,129 ,000 -10537,43 -9707,23 

Ekstrak 100 mg/kgBB -3753,333* 126,129 ,000 -4168,43 -3338,23 

Ekstrak 200 mg/kgBB -9552,333* 126,129 ,000 -9967,43 -9137,23 

Ekstrak 400 mg/kgBB -10334,000* 126,129 ,000 -10749,10 -9918,90 

Diazepam 

CMC 10122,333* 126,129 ,000 9707,23 10537,43 

Ekstrak 100 mg/kgBB 6369,000* 126,129 ,000 5953,90 6784,10 

Ekstrak 200 mg/kgBB 570,000* 126,129 ,008 154,90 985,10 

Ekstrak 400 mg/kgBB -211,667 126,129 ,487 -626,77 203,43 

Ekstrak 100 mg/kgBB 

CMC 3753,333* 126,129 ,000 3338,23 4168,43 

Diazepam -6369,000* 126,129 ,000 -6784,10 -5953,90 

Ekstrak 200 mg/kgBB -5799,000* 126,129 ,000 -6214,10 -5383,90 

Ekstrak 400 mg/kgBB -6580,667* 126,129 ,000 -6995,77 -6165,57 

Ekstrak 200 mg/kgBB 

CMC 9552,333* 126,129 ,000 9137,23 9967,43 

Diazepam -570,000* 126,129 ,008 -985,10 -154,90 

Ekstrak 100 mg/kgBB 5799,000* 126,129 ,000 5383,90 6214,10 

Ekstrak 400 mg/kgBB -781,667* 126,129 ,001 -1196,77 -366,57 

Ekstrak 400 mg/kgBB 

CMC 10334,000* 126,129 ,000 9918,90 10749,10 

Diazepam 211,667 126,129 ,487 -203,43 626,77 

Ekstrak 100 mg/kgBB 6580,667* 126,129 ,000 6165,57 6995,77 

Ekstrak 200 mg/kgBB 781,667* 126,129 ,001 366,57 1196,77 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Detik 

Tukey HSDa   

Pengujian N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

CMC 3 2501,00    

Ekstrak 100 mg/kgBB 3  6254,33   

Ekstrak 200 mg/kgBB 3   12053,33  

Diazepam 3    12623,33 

Ekstrak 400 mg/kgBB 3    12835,00 

Sig.  1,000 1,000 1,000 ,487 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 16. Perhitungan dan penimbangan larutan stok ekstrak dan fraksi 

daun kangkung pagar 

Kontrol negatif CMC-Na 0,5% 

Volume pemberian 0,5% ml/ tikus 

 

 

 

Kontrol positif diazepam 0,02% 

Dosis diazepam                            = 5 mg/70 kg BB 

Dosis untuk tikus 55 mg x 0,018 = 0,09 mg/200 gr BB 

Pembuatan larutan stock diazepam 0,02% 

                                                      =0,02 g/100 ml 

                                                      = 0,02 mg/1 ml 

Volume pemberian untuk tikus    =0,09 mg/0,2 mgx1 

                                                      =0,45 ml 

Volume pemberian sesuai berat tikus 

Tikus 1 dengan BB190gr yaitu 190 gr/200 gr x 0,45 ml 

                                                      = 0,43 ml 

Tikus 1 dengan BB180gr yaitu 180 gr/200 gr x 0,45 ml 

                                                      = 0,41 ml 

Tikus 2 dengan BB170gr yaitu 170 gr/200 gr x 0,45ml 

                                                      =0,38 ml 

Tikus 2 dengan BB170gr yaitu 170 gr/200 gr x 0,45ml 

                                                      =0,38 ml 

Tikus 3 dengan BB175gr yaitu 175 gr/200 gr x 0,45 ml 

                                                      = 0,39 ml 

 

Ekstrak 200 mg/kg BB tikus 

Dosis                                                   = 200/1000 x 200 mg 

                                                            = 40 mg/ 200 gr BB tikus 

Volume pemberian                             = 40 mg/ 40 mg x 1 ml 

                                                            = 1 ml 

Larutan stock  4%                               = 4000 mg/100 ml 

                                                            = 40 mg/ml 

Dosis efektif                                       = 200/1000 x 200 

                                                            = 40 mg/ 200 gr BB 

Volume sesuai berat tikus 

Tikus 1 dengan BB 170 gr                  = 170/200 x 1 ml 

                                                             = 0,85 ml 

Tikus 2 dengan BB 170 gr                  = 170/200 x 1 ml 
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                                                             = 0,85 ml 

Tikus 3 dengan BB 180 gr                  = 180/200 x 1 ml 

                                                            = 0,9 ml 

Tikus 4 dengan BB 175 gr                  = 175/200 x 1 ml 

                                                             = 0,87 ml 

Tikus 5 dengan BB 174 gr                  = 174/200 x 1 ml 

                                                             = 0,87 ml 

 

Fraksi N-heksan        

Larutan stok 0,3 % = 300 mg / 100 ml  

   = 3 mg / ml 

Dosis fraksi n heksan  = 
Rendemen fraksi n heksan  

total rendemen fraksi
 x dosis efektif  

= 
2,28 %

74,43% 
 x 40 mg   

= 1,225 mg/200 gram bb tikus   

Volume pemberian = 
1,225 mg 

3 mg
 x 1 ml 

   = 0,40 ml 

Volume pemberian sesuai berat badan tikus:  

Tikus 1 dengan BB 175 gram = 
175 

200 
 x 0,40 ml = 0,35 ml  

Tikus 2 dengan BB 180 gram = 
180 

200 
 x 0,40 ml = 0,36 ml 

Tikus 3 dengan BB 175 gram = 
175 

200 
 x 0,40 ml = 0,35 ml 

Tikus 4 dengan BB 174 gram = 
174 

200 
 x 0,40 ml = 0,35 ml 

Tikus 5 dengan BB 185 gram = 
185 

200 
 x 0,40 ml = 0,37 ml 

 

 

 

Fraksi etil asetat   

Larutan stok 4 % = 4000 mg / 100 ml  

   = 40 mg / ml 

Dosis fraksi etil asetat  = 
Rendemen fraksi etil asetat   

total rendemen fraksi
 x dosis efektif  

= 
32,96 %

74,43% 
 x 40 mg   
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= 17,713 mg/200 gram bb tikus   

Volume pemberian = 
17,713 mg 

40 mg
 x 1 ml 

   = 0,44 ml 

Volume pemberian sesuai berat badan tikus:  

Tikus 1 dengan BB 185 gram = 
185 

200 
 x 0,44 ml = 0,40 ml  

Tikus 2 dengan BB 174 gram = 
174 

200 
 x 0,44 ml = 0,38 ml 

Tikus 3 dengan BB 170 gram = 
170 

200 
 x 0,44 ml = 0,37 ml 

Tikus 4 dengan BB 180 gram = 
180 

200 
 x 0,44 ml = 0,39 ml 

Tikus 5 dengan BB 170 gram = 
170 

200 
 x 0,44 ml = 0,37 ml 

 

Fraksi air  

Larutan stok 4 % = 4000 mg / 100 ml  

   = 40 mg / ml 

Dosis fraksi n heksan  = 
Rendemen fraksi air   

total rendemen fraksi
 x dosis efektif  

= 
39,213 %

74,43% 
 x 40 mg   

= 21,074 mg/200 gram bb tikus   

Volume pemberian = 
21,074 mg 

40 mg
 x 1 ml 

   = 0,53 ml 

Volume pemberian sesuai berat badan tikus:  

Tikus 1 dengan BB 180 gram = 
180 

200 
 x 0,53 ml = 0,477 ml  

Tikus 2 dengan BB 185 gram = 
185 

200 
 x 0,53 ml = 0,49 ml 

Tikus 3 dengan BB 170 gram = 
170 

200 
 x 0,53 ml = 0,45 ml 

Tikus 4 dengan BB 176 gram = 
176 

200 
 x 0,53 ml = 0,46 ml 

Tikus 5 dengan BB 190 gram = 
190 

200 
 x 0,53 ml = 0,50 ml 
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Phenobarbital 

Dosis phenobarbital                                   = 100 mg/ 70 kg BB 

Dosis untuk tikus                                        = 100 mg x 0,018 

                                                                    = 1,8 mg/ 200 gr BB 

Sediaan phenobarbital yaitu 200 mg/ 2 ml = 100 mg/ ml 

Volume pemberian                                      = 1,8 mg/ 100 x 1 ml 

                                                                     = 0,018 ml 

Volume pemberian sesuai berat tikus  

Tikus dengan BB 180 gr                            = 180/200 x 0,018 ml 

                                                                    =  0,0162 ml  

Tikus dengan BB 190 gr                             = 190/200 x 0,018 ml 

                                                                    = 0,0171 ml 

Tikus dengan BB 170 gr                             = 170/200 x 0,018 ml 

                                                                    = 0,0153 ml 

Tikus dengan BB 175 gr                             = 175/200 x 0,018 ml 

                                                                    = 0,01575 ml 

Tikus dengan BB 174 gr                            = 174/200 x 0,018 ml 

                                                                    = 0,01566 

tikus dengan BB 176 gr                              = 176/200 x 0,018 ml 

                                                                     =0,01584 ml 
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Lampiran 17. Hasil uji  efek sedasi fraksinasi dengan metode potensiasi sedasi 

 
CMC 

 
Diazepam 

 
Ekstrak 200 
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Fraksi N-heksan 

 
Fraksi etil asetat 

 
Fraksi air 
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Lampiran 18. Hasil uji statistik efek sedasi fraksinasi dengan metode potensiasi 

sedasi 

 

ONSET 

Tests of Normality 

 Kelompok Uji Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Onset 

(ddetik) 

CMC ,209 5 ,200* ,950 5 ,735 

Diazepam ,206 5 ,200* ,939 5 ,657 

Ekstrak ,193 5 ,200* ,942 5 ,682 

Fraksi N-

Heksana 

,190 5 ,200* ,942 5 ,677 

Fraksi Etil Asetat ,213 5 ,200* ,966 5 ,848 

Fraksi Air ,189 5 ,200* ,943 5 ,686 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

 
Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

Sig >0,05 berarti H0 diterima  

Kesimpulan : Sig > 0,05 maka rata-rata tekanan beban terdistribusi normal. 

Uji Levena 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Onset (ddetik)   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,027 5 24 ,424 

 
Kesimpulan : Sig > 0,05 H0 diterima maka data rata-rata tekanan beban homogeny 

Uji Anova 

 

ANOVA 

Onset (ddetik)   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 6571206,267 5 1314241,253 134,701 ,000 

Within Groups 234161,200 24 9756,717   

Total 6805367,467 29    
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Kesimpulan : Sig < 0,05 maka H0 ditolak. Terdapat perbedaan nilai rata-rata tekanan 

beban antar kelompok perlakuan.  

 

Uji post hoc 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Onset (ddetik)   
Tukey HSD   
(I) 
Kelompo
k Uji 

(J) Kelompok Uji Mean 
Difference (I-

J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

CMC 

Diazepam 1303,800* 62,471 ,000 1110,64 1496,96 

Ekstrak 1292,200* 62,471 ,000 1099,04 1485,36 

Fraksi N-Heksana 635,400* 62,471 ,000 442,24 828,56 

Fraksi Etil Asetat 1230,200* 62,471 ,000 1037,04 1423,36 

Fraksi Air 994,000* 62,471 ,000 800,84 1187,16 

Diazepa
m 

CMC -1303,800* 62,471 ,000 -1496,96 -1110,64 
Ekstrak -11,600 62,471 1,000 -204,76 181,56 
Fraksi N-Heksana -668,400* 62,471 ,000 -861,56 -475,24 
Fraksi Etil Asetat -73,600 62,471 ,843 -266,76 119,56 
Fraksi Air -309,800* 62,471 ,001 -502,96 -116,64 

Ekstrak 

CMC -1292,200* 62,471 ,000 -1485,36 -1099,04 
Diazepam 11,600 62,471 1,000 -181,56 204,76 
Fraksi N-Heksana -656,800* 62,471 ,000 -849,96 -463,64 
Fraksi Etil Asetat -62,000 62,471 ,916 -255,16 131,16 
Fraksi Air -298,200* 62,471 ,001 -491,36 -105,04 

Fraksi N-
Heksana 

CMC -635,400* 62,471 ,000 -828,56 -442,24 
Diazepam 668,400* 62,471 ,000 475,24 861,56 
Ekstrak 656,800* 62,471 ,000 463,64 849,96 
Fraksi Etil Asetat 594,800* 62,471 ,000 401,64 787,96 
Fraksi Air 358,600* 62,471 ,000 165,44 551,76 

Fraksi 
Etil 
Asetat 

CMC -1230,200* 62,471 ,000 -1423,36 -1037,04 
Diazepam 73,600 62,471 ,843 -119,56 266,76 
Ekstrak 62,000 62,471 ,916 -131,16 255,16 
Fraksi N-Heksana -594,800* 62,471 ,000 -787,96 -401,64 
Fraksi Air -236,200* 62,471 ,010 -429,36 -43,04 

Fraksi Air 

CMC -994,000* 62,471 ,000 -1187,16 -800,84 

Diazepam 309,800* 62,471 ,001 116,64 502,96 

Ekstrak 298,200* 62,471 ,001 105,04 491,36 

Fraksi N-Heksana -358,600* 62,471 ,000 -551,76 -165,44 

Fraksi Etil Asetat 236,200* 62,471 ,010 43,04 429,36 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

Onset (ddetik) 

Tukey HSDa   

Kelompok Uji N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

Diazepam 5 1127,60    

Ekstrak 5 1139,20    

Fraksi Etil Asetat 5 1201,20    

Fraksi Air 5  1437,40   

Fraksi N-Heksana 5   1796,00  

CMC 5    2431,40 

Sig.  ,843 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 
 

DURASI 

Uji shapiro-wilk 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Uji Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Durasi (detik) 

CMC ,192 5 ,200* ,930 5 ,595 

Diazepam ,138 5 ,200* ,994 5 ,991 

Ekstrak ,259 5 ,200* ,866 5 ,250 

Fraksi N-

Heksana 

,229 5 ,200* ,907 5 ,452 

Fraksi Etil Asetat ,143 5 ,200* ,984 5 ,956 

Fraksi Air ,190 5 ,200* ,927 5 ,579 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Sig < 0,05 berarti H0 ditolak 

Sig >0,05 berarti H0 diterima  

Kesimpulan : Sig > 0,05 maka rata-rata tekanan beban terdistribusi normal. 

Uji Levena 
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Test of Homogeneity of Variances 

Durasi (detik)   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,436 5 24 ,247 

 

Kesimpulan : Sig > 0,05 H0 diterima maka data rata-rata tekanan beban homogeny 

 

 

Uji Anova 

 

ANOVA 

Durasi (detik)   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 411960799,767 5 82392159,953 638,419 ,000 

Within Groups 3097357,600 24 129056,567   

Total 415058157,367 29    

Kesimpulan : Sig < 0,05 maka H0 ditolak. Terdapat perbedaan nilai rata-rata tekanan 

beban antar kelompok perlakuan 
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Uji Pos Hoc 

 
Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Durasi (detik)   
Tukey HSD   
(I) Kelompok Uji (J) Kelompok Uji Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

CMC 

Diazepam -10827,200* 227,206 ,000 -11529,71 -10124,69 

Ekstrak -10253,800* 227,206 ,000 -10956,31 -9551,29 

Fraksi N-Heksana -6191,000* 227,206 ,000 -6893,51 -5488,49 

Fraksi Etil Asetat -9887,200* 227,206 ,000 -10589,71 -9184,69 

Fraksi Air -7777,400* 227,206 ,000 -8479,91 -7074,89 

Diazepam 

CMC 10827,200* 227,206 ,000 10124,69 11529,71 
Ekstrak 573,400 227,206 ,157 -129,11 1275,91 
Fraksi N-Heksana 4636,200* 227,206 ,000 3933,69 5338,71 
Fraksi Etil Asetat 940,000* 227,206 ,004 237,49 1642,51 
Fraksi Air 3049,800* 227,206 ,000 2347,29 3752,31 

Ekstrak 

CMC 10253,800* 227,206 ,000 9551,29 10956,31 
Diazepam -573,400 227,206 ,157 -1275,91 129,11 
Fraksi N-Heksana 4062,800* 227,206 ,000 3360,29 4765,31 
Fraksi Etil Asetat 366,600 227,206 ,598 -335,91 1069,11 
Fraksi Air 2476,400* 227,206 ,000 1773,89 3178,91 

Fraksi N-Heksana 

CMC 6191,000* 227,206 ,000 5488,49 6893,51 
Diazepam -4636,200* 227,206 ,000 -5338,71 -3933,69 
Ekstrak -4062,800* 227,206 ,000 -4765,31 -3360,29 
Fraksi Etil Asetat -3696,200* 227,206 ,000 -4398,71 -2993,69 
Fraksi Air -1586,400* 227,206 ,000 -2288,91 -883,89 

Fraksi Etil Asetat 

CMC 9887,200* 227,206 ,000 9184,69 10589,71 
Diazepam -940,000* 227,206 ,004 -1642,51 -237,49 
Ekstrak -366,600 227,206 ,598 -1069,11 335,91 
Fraksi N-Heksana 3696,200* 227,206 ,000 2993,69 4398,71 
Fraksi Air 2109,800* 227,206 ,000 1407,29 2812,31 

Fraksi Air 

CMC 7777,400* 227,206 ,000 7074,89 8479,91 

Diazepam -3049,800* 227,206 ,000 -3752,31 -2347,29 

Ekstrak -2476,400* 227,206 ,000 -3178,91 -1773,89 

Fraksi N-Heksana 1586,400* 227,206 ,000 883,89 2288,91 

Fraksi Etil Asetat -2109,800* 227,206 ,000 -2812,31 -1407,29 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Homogeneous Subsets 

Durasi (detik) 
Tukey HSDa   
Kelompok Uji N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

CMC 5 2434,80     
Fraksi N-Heksana 5  8625,80    
Fraksi Air 5   10212,20   
Fraksi Etil Asetat 5    12322,00  
Ekstrak 5    12688,60 12688,60 

Diazepam 5     13262,00 

Sig.  1,000 1,000 1,000 ,598 ,157 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 


